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PENGGUNAAN ALAT TANGKAP BUBU DENGAN JENIS UMPAN YANG BERBEDA
TERHADAP HASIL TANGKAPAN KEPITING BAKAU (Scyfla serrata)
DI PERAIRAN PANTAI TIMUR SURABAYA

Sumaryam', Agus Sutoyo', M. Tajuddin Noer', Egidius Jelalu’

" Program Studi Pemanfaatan Sumberdava Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakulias Perizman
Universitas Dr. Soctomo, Sursbaya

Abstrak: Twjuan dari penelitian ini mengkaji jenis umpan vang memberikan hasil wanghapan kepising
bakau (Scyila serrata) yang paling baik dengan menggunakan alat tangkap bubu di Pamai Tamuwr
Surabaya (Pamurbaya). Metode yang digunakan eksperimental desain dengan teknik pengumpulan data
secara langsung terhadap gejala objek. Rancangan yang digunakan adalah Rancangar Acak Keluompor
(RAK) dengan 3 perlakuan jenis umpan dengan 9 kali ulangan tkelompok) Dari riga jenis umpan
dicobakan yaitu, kulit sapi, belui, dan ikan nila, ternvata umpan dari ikan nila memberikan juria
tangkapan kepiting bakau paling banvak vair rata-rara 3,33 ekor.

Kata Kunci: bubu, hasil tangkapan, kepiting bakau (Sevi/a serraz). pamurbaya

PENDAHULUAN

Kepiting bakau (scy/la sp) merupakan salah sam jenis kepiting vang mempunyai nils: ekonomus pes
samping ranjungan. Menurut Ong (1964), kepiting bakau termasuk dalam sumberdava perikanan pen
perairan Indo-pasifik. Komoditi ini scbagian besar diperoleh melalui penangkapan & alam
sebagian kecil yang berasal dari usaha budidaya (Kasry., (1984). Upava untuk mem
kepiting bakau yang ada sangatlah diperlukan dalam rangka pengembangan usaha penanghapan vang leoh
efektif dan efisien tanpa mengabaikan kelestarian sumberdaya dan hngkungan.
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Kepiting bakau (Scyila sp) merupakan salah satu komoditas perikanan vang hidup dipersiran payew
Khususnya di hutan-hutan mangrove. Dengan sumber dayva mangrove vang membentang fuzs diselwru®
kawasan pantai nusantara, maka tidak heran Indonesia dikenal sebagar pengekspor kepiting vang cucorp
besar.

Penangkapan kepiting dapat dilakukan dengan menggunakan alat seperti janng dan buby (Bans Jes
Subani, 1988). Alat tangkap ini umumnya dioperasikan dengan menggunakan umpan unhzk men
daya tarik kepiting agar mendekat dan masuk kedalam alat tangkap. Umpan yang digumak
menangkap kepiting bakau sccara umum adalah belut, ikan rucahpotengan dagmng ikan e das
mujair (Afrianto dan Liviawaty, 1993).

mendapatkannya. Umpan belut sering digunakan eleh nelayan penangkap kemm:
pikatan. Yukasono (1991). menyebutkan bahwa ikan mujair merupakan pakan vang
dikomsumsi oleh kepiting bakau di bandingkan ikan tembang dan 1kan p ek Ikao

(1987). Hasil penelitian Febrianti (2000). diketahur bahwa kulit saps m-:rupa‘x;m UIMpAn Yang ie
penangkapan udang dan kerang karena baunya vang menyengat bila di rendam & air law e
khitinnya yang tinggi. Namun penggunaan kulit sap: sebagai umpan belum pemzh dicobhaian work
penangkapan kepiting bakau.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut perlu dilakukan penelitian jemis umpan

kepiting bakau (Sevl/la serrata) dari tiga jemis umpan vang dicobakan vanu kuhs \..xv
dengan menggunakan alat tangkap bubu,
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l\‘nx“““‘“‘ n‘\\ \l\lak&uru:\km‘\ i pevaian Pantai Vi -\"\"l\l.u\)'ﬂ (Padnebinyy, Kelialigr Weondesjo
Revamatan Runghut Kota Surabava, wulai tanggal 20 20 funi 2015

Alat dan Bahan

Al 54 v ak: alal: Madhy { .
Alat vana ditimakan adalahe Peral Csampan) terbuat dart kv add (paogang 5w tebai 185 g e dalsn
24> \l\‘l\\Lﬂ“\ metmaka wesin ‘\b\k\‘,\“(“&\“ 6 PKY L buho ||""|| '\Vﬂl'l‘”ﬂ” bothinpet thard bestwand, wkaea

pfu\}img A em, tebae 30 e dan g 16,5 vm), pelmnpung tanda, bambn kectl dengan panjarg 4 et
Umpan vang digunakan adatabe potongan kulit sapt, ikan nila dan bell

Merode Penelitian

Metode vang dipergunakan adalah metode cksperimental dan Rancangin prrcohman yang diganakan yaiti
‘, A L) 3 bd | N vl A 1 3 i i
Rancangan Acak KNetompok (RAK) dengan 4 pertnkonn yaiti, Perlakian A wmpan potoligan kalit sigi,
Yol b s p P e P .

Perlakuan B potongan dhan nila dun peciakuan O Potongin belut) dengan 2 kali ubsngai (kelomgik)

Peneutuan Dacrah Penangkapan

Dactah penangkapan kepiting bakau (Sova servata) yang, dijadikan tompat vtk oieletakkan b ipot
(vadong) adatah dv sekitar akar-akar pohon bakau atan tempat yang dipetkisakan akan dilalii kepiting i
sungai-sungat. Nedataman petarcan antaca 4050 ¢ pada wak o st

Operasi Penangkapan Kepiting

Perstapan penanghapan meliputt persiapan beberapa peralatan yiang akan diganakan dalum penelivian, bk
alat nekap maupun perlengkapan perabu motor serta pombekalan selama operasi. Kemndisn setelak it
peralin menuju Ke dactah penangkapan (fistung ground) yiang dilakuban pada sant pagg i
Penempatan tiga set bubu duurunkan untuk masing-masing perlakian, domann st bubo ferdind dan
bubu. Scdangkan jumlah hart penangkapan (9 har) adatal sebagar kelompok, schingga keselurubinnys
terdapat 27 bubu
Fahapan datam pengoperastan bubu lipat vatt
Pemasangan umpan - umpan yang sudah ditusuk Kawat dipasang padi posiss bagan tengah biibi
Pemasangan bubu @ setela menentukan daerah penangkapan. bubu ditwennkan dan dihubangkan
dengan belahan bambu keel dengan panjang 3 meter dan ditancap ke dasiae di sapinge b
Perendaman bubu - fama perendaman dalam satu Kahi penangdkapan (tip) adadah 6 g oo sarapos
pasang air mudan furan,
Pengangkatan bubu ¢ setelah menungpu 6 jam, bubu diangkat situ per satu,

Gambar 1. Penuasangan Umpan Kedalam Buba Lipat (Wadong)
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Gambar 2. Penempatan Bubu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah Perairan Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya)
Pantai Timur Surabaya (Pamurba
merupakan perb
Kecamatan Run

ya) terbentang dari Kenjeran sampai muara Sungai Dadapan yang
atasan Surabaya dengan Sidoarjo dengan panjang pantai 26,5 km. Kelurahan Wonorejo.
gkut merupakan salah satu kelurahan yang berada di wilayah pesisir pantai timur Surabaya
merupakan dacrah estuari yang subur, tempat berbiaknya berbagai biota karena adanya suplai nutrisi yang
terus-menerus  dibawa ombak. Sungai-sungai mempengaruhi-nya adalah Sungai Wonokromo, Sungai
Wonorejo, Sungai Dadapan dan Sungai Keputih. Topografi Pantai Timur Surabaya vang relatif landai (0-
3°) dengan 7 sungai yang membawa sediment, menyebabkan terbentuknya delta di pantai ini. Karakteristik
lainnya adalah arusnya tenang, substrat penyusun relatif homogen berupa tanah liat berpasir, suhu udara
26,6°C 30.3° C. Kawasan rawa payau yang terpengaruh pasang surut air laut, menjadikan Kawasan Pantai

Timur Surabaya memiliki beberapa tipe ckosistem yang semuanya mendukung tumbuhnya mangrove
(Arisandi, 1998).

Operasi Penangkapan dan Hasil Tangkapan

Menurut Arisman (1982), operasi penangkapan ikan dari satu jenis alat tangkap tidak bisa sepanjang tahun
dengan menguntungkan. Karena hal tersebut dipengaruhi oleh faktor lain yaitu musim ikan. arah angin,
gelombang laut, dan kondisi dalam air.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua kelompok nelayan, musim kepiting pada perairan tersebut
tergantung pasang surut air laut. Jika pasang air laut naik lebih tinggi dan mencapai pohon bakau maka
banyak nelayan akan melakukan penangkapan, Hal ini karena ketika pasang air naik menacapai pohon
bakau akan di sertai dengan kepiting yang berasal dari laut untuk mencari makan di wilayah pohon bakau.
Pasang air naik hingga ke kawasan pohon bakau biasanya terjadi pada bulan Januari sampai Juni, dan bisa
dikatakan pada bulan-bulan terscbut merupakan musim kepiting dan paling tinggi hasil tangkapan. Pasang

air paling tinggi terjadi pada bulan akhir Januari sampai awal Mei. Pada bulan inilah hasil tangkapan
nelayan paling tinggi yaitu mencapai +70 ekor per trip. Namun ukuran kepitingnya hanya berukuran kecil
dan sedang. Sedangkan ukuran kepiting yang besar biasa ditangkap pada bula juli sampai September, tetapi
hasil tangkapannya hanya sedikit yaitu + 40 ekor per trip.

Hasil perhitungan Analisis of Variance (Anova) menunjukkan bahwa perlakuan jemis umpan vaitu

perlakuan (potongan kulit sapi), B (potongan ikan nila) dan C (potongan belut) memberikan hasil tangkapan
kepiting bakau (Scyfla serrata) yang berbeda.
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Tabet 1 Data Jumlal Kepiting Yang Tertangkap Pada Masing-Masing Perlakuan

Jumlah Perfakuan T
Kelompok A , Total
/ i3 C Kelompok
1
| 3 2 6
. ! 4 2 7
3 ' 3 3 7
4 2 3 | 6
h () 4 3 7
6 | 3 2 R
2 2 ! 5
b | 3 8
9 ] 4 2 7
Total 10 30 19
59
Rata-Rata 1,111 3,33 2011
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Pada Masing-Maysing Perlakuian

Tabel 2. Anova Dart Rata-Rata Jumlah Kepiting Yang Tertangkap
SK DB JK KT F hit F 0,08 | F 0,01
Kelompok g 1=8 2,0741 00,2592
Perlakuan 3 =2 | 222063 | | 114815 | 183827 363 6.23
Sisa (9 -1)(3-1)= 16 9.7037 0.606473
Total 9.3 =26 34,0741
Tabel 3: Uji BNT
= = ot g
Perlakuan X X—A X =G BUT 0,01
B 3.33° 2219 1,219° 0,758257568
C 2,111° I’
A EA B

229
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Hassl Uy Beda Nyata Terkeoil (BNT) micnonjukkan bahws porlavass 1 ‘*{ifl!’?w Potongan o tila)
memberikan rita-tala hasi] tasigkoapan kepitiny buka yany paling gy yarts 333 gl

Alat tangkap yang umarings digutakan dalam penatiykapan cepiting ”-’”_“"’““ ””"j*"’“ 1’;"‘”’ ‘:‘1”1"‘}‘ 5“;"’* :J:fm.t
perangkap (trap) sepett wudany, pintur. jating kspiting (crab ;‘:f”ﬂ"’/ { fdkﬁ‘;?ff“ ,‘-";"" f_""";"’“ 51994
Pengoprasian perangkap amumniya didakukon dengsn 'm‘ﬂziﬁ*l’fm’ifﬂ i S /445-%1 .fm jp'.‘m;‘ 4' W"“‘.Z&a
kepiting bakau tertank untuk masok ke dalami pietangkap. Ponenylapan k*:f{m!lz: Mf‘f"’ 4 ‘pif-':a:xau !n;ggm
Juga menggunakan perangkap dengan memiaky joms uinpan ikan sehelah (Spence, 19%9) ’.7'31:14:!1 PErtighag
dan jaring kepinng, ali tangkap b yang digunakan uidiuk shstanigeap kepiting bakay yacony Badrudyy
al 1993

Alat tangkap wadong adalah peranghap berbentuk silmder yany terbentuk dan bamby denygan diameter
em dan pamang 55 om (Gambar 35 Ala Vitgkap ime dwoprasikan pada dacrzh peraran pasang surgl atagg
perairan bakay

Pemibihan umpan untuk perangkap pada urnurnsiys dubssirs dars hargs yang relas! mural dag tnudaly
memperaichnya Umpan  yang  Wsa  hgunakan  dalam penangkapan  kepiting  bakay i dueeah
Khimantan Timur dan Sulawess Selatan antara Lin adilah tan rucat. skan buntal belnt day potongan daging
tkan hiu (Afranto dan Liviawat:, 1093 Penanglapan kepiting bakau di dacrah Jawa 1 enyal menyyunakan
umpan potongan dagmng ular karena baunya yang smudih tercium oleh kepiting bakay (00, 1999)

tenurot Substono 1wl (1994), umpan yany digunakan untuk menangkap kepitng hakay di perairan
Segera Anakan, Cilacap, pada umumnya adalah ikan.

Gunarto ez uf {1987 mengguniskan kan muair sehagai pakan kepiting dalaro penelitiannys, selain
pembudidayaan kepiting bakau di tambak menggunakan pakan antara lain ikan rucah seyar, siput darat,
keong sawah, kerang, 1kan lemuru dan daging ular (Soim, 1999).

Banyaknya hasil tangkapan dengan umpan ikan nila karena 1ekotur dagingnya padat atay kesukaan kepiting
bakau dengan umpan ikan mila diprediksi karena baunya yany ammis dan kandungan Abu-nya yang tinggs.
Yukasono {(1991), menycbutkan bahwi skan nila merupakan pakan yang paling banyak dikonsumsi oleh
kepiting bakau dibandingkan dengan ikan tembang dan (kan pepetck. lkan nila mervpakan alternatif lain
sclain 1kan mujair yang telah dipergunakan dalam penclitian Y ukasono (1991) dan Gunarto er al. (1994)
Menurut Sulistiono et al. (1994). Umpan yang digunakan kepiting bakau di perairan Segera Anakan,
Cilacap, pada umumnya adalah ikan,

Pada saat kepinting mencium bau umpan, kepiting merangkak menuju arah terciumnya bau umpan. Kepiting
mengambit makanan dengan menggunakan dua capit kecilnya, mencabit-cabit laly kemudian dimasukkan
ke dalam mulutnya, capit yang besar menutup bagian depan kepalanya,

Kanna (1991), menemukan pakan yang di berikan untuk kepiting herupa polongan-potongan dagng jian.
cumi-cumi maupun daging udang dan ukuran pakan juga di sesuaikan dengan kemamnpuan kepiting untuk
mencekram pakan. Kepiting tergolong pemakan segala (omnivora) dan pemakan bangkai (scavenger;
sedangkan larva kepiting memakan pelankton.

KESIMPULAN

Dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis umpan mempengaruhi hasil tangkapan kepiting bakau
dengan alat tangkap bubu lipat ( wadong), dan umpan dar; potongan 1kan nila memberikan hasi tangkapan
yang paling banyak yaitu rata-rata 3,33 ckor.
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